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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, peneliti akan menyampaikan hasil akhir penelitian yang diperoleh setelah 

dilakukan pengujian dan penelitian secara menyeluruh. Hasil-hasil tersebut akan dijadikan 

suatu ringkasan kesimpulan sederhana agar mudah dipahami.  

Selain itu, peneliti akan menyampaikan beberapa saran berdasarkan pemahaman, ide dan 

beberapa batasan yang peneliti dapatkan selama proses dan tahap dalam melakukan 

penelitian ini. Peneliti berharap agar penemuan dan saran dalam penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan di masa yang akan datang. 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, penulis ingin menguji perspektif teori fraud hexagon terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023. Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa external pressure berpengaruh positif terhadap 

kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

2. Tidak dapat disimpulkan bahwa change in directors berpengaruh positif terhadap 

kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa nature of industry berpengaruh positif terhadap 

kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa auditor opinion berpengaruh positif terhadap 

kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. 
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5. Tidak terdapat cukup bukti bahwa frequent number of CEO picture berpengaruh 

positif terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

6. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kerja sama perusahaan dengan proyek pemerintah 

berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian serta kesimpulan diatas, maka saran yang dapat penulis berikan adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

Sebaiknya manajemen perusahaan meningkatkan pengendalian internal yang 

lebih kuat berkenaan dengan indeks kualitas asset dan total accrual agar pengawasan 

dapat dilakukan dengan efektif dalam mencegah dan meminimalisir risiko terjadinya 

kecurangan serta dalam menyajikan laporan keuangan perusahaan harus dilakukan 

dengan baik sesuai standar akuntansi yang berlaku dan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya dengan melakukan pertimbangan dan mendeteksi faktor-faktor yang 

mungkin akan terjadi dalam kecurangan laporan keuangan. 

2. Bagi Investor 

Jika ingin melakukan investasi sebaiknya investor lebih cermat dan kritis 

terhadap laporan keuangan perusahaan dalam arti informasi hasil penelitian tidak 

satu-satunya digunakan dalam pengambilan keputusan. Jadi gunakan informasi 

tambahan lainnya dalam pengambilan keputusan yang diberikan karena informasi 

yang disajikan oleh perusahaan bisa saja bukan kondisi perusahaan yang sebenarnya 

dengan melihat informasi keuangan perusahaan dan juga informasi non keuangan 

lainnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan objek sampel yang 

lain agar jumlah sampel penelitian lebih banyak untuk dilakukan penelitian dan 
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melakukan penambahan periode penelitian selanjutnya agar memiliki hasil yang 

lebih bervariasi serta menggunakan pengukuran kecurangan laporan keuangan 

lainnya seperti Model F-Score atau Altman Z-Score. Selain itu dapat juga 

menambahkan proksi lainnya pada variabel yang ada di dalam teori fraud hexagon 

yang dianggap sesuai untuk digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


